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Keberadaan media sosial dewasa ini juga dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk melakukan tindakan 
prostitusi online  , termasuk juga twitter. Di media tersebut, sering dijumpai akun-akun yang secara 
terang-terangan menjajakan dirinya ataupun memposting testimoni dari para pelanggan yang telah 
menggunakan jasanya. Keberadaan akun-akun semacam ini cukup meresahkan bagi sebagian kalangan 
karena dikhawatirkan memberikan dampak buruk bagi generasi muda. Pihak pemerintah sudah berupaya 
meminimalisir penyebaran akun-akun seperti ini dengan cara melakukan blokir permanen, akan tetapi 
karena jumlahnya yang sangat banyak, tidak semua akun mampu diblokir oleh pemerintah. Dalam 
penelitian ini, diusulkan suatu sistem yang mampu mengidentifikasi akun prostitusi online   secara 
otomatis pada media sosial twitter. Cara yang dilakukan untuk melakukan identifikasi ini adalah dengan 
mengekstrak tweet dari sebuah akun yang dicurigai untuk kemudian dianalisa apakah tweet dari akun 
tersebut mengandung unsur prostitusi ataukah tidak. Jika sebuah akun sering memposting tweet yang 
memiliki unsur prostitusi, maka akun tersebut akan digolongkan ke dalam akun prostitusi. Diharapkan 
dengan adanya sistem ini, mampu membantu pihak pemerintah dalam mengidentifikasi tindak prostitusi 
online   dalam ranah media sosial. 
 




The existence of social media today are also used by some people to commit acts of prostitution online, as 
well as twitter. In the media, often found accounts that openly peddle themselves or post testimonials from 
customers who have used his services. The existence those accounts is quitlye disturbing for some people 
because it will give a devastating impact for young generation. The government has attempted to 
minimize the spread of those accounts by doing permanent ban, but because there were so many, not all 
accounts capable of being blocked by the government. In this study, proposed a system that can identify 
an online prostitution account automatically on social media twitter. The way to do this, is by extract the 
identification tweet from an account that is suspected to be analyzed whether the tweet from account 
contains elements of prostitution or not. If an account is often post a tweet that has an element of 
prostitution, account will be classified into prostitution account. This system is expected to be able to 
assist government in identifying online prostitution acts in social media. 
 
Keywords: tweet classification, tweet scoring,online   prostitution . 
 
1. PENDAHULUAN 
Media sosial saat ini berkembang bukan hanya sebagai ranah interaksi maya antara 
seorang pengguna dengan pengguna lainnya. Lebih dari itu, media sosial juga dimanfaatkan 
untuk ranah bisnis. Para penjual bisa dengan mudah menjajakan barang dagangannya secara 
gratis. Dengan sekali post, semua pengguna bisa melihat dan membaca barang yang dijajakan. 
Ini tentu sangat memudahkan penjual karena menghemat waktu dan tenaga yang mungkin harus 
mereka keluarkan jika menawarkan produknya pada tiap calon pembeli. Begitu juga dengan 
calon pembeli, keberadaan akun yang kerap menjual barang dagangannya di media sosial dirasa 
cukup membantu mereka dalam mencari barang yang diinginkan. Jika dulu mereka harus 
berjalan keluar rumah untuk berbelanja, kini dengan adanya akun-akun ini, mereka cukup duduk 
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di depan komputer atau smartphone untuk berbelanja. Dan yang lebih menarik adalah mereka 
dapat melihat serta membaca sendiri feedback dari pembeli lain yang pernah berbelanja pada 
akun penjual tersebut. Hal ini tentu sangat membantu untuk menentukan apakah produk yang 
dijual memang berkualitas atau tidak. 
Masalahnya adalah semua kemudahan tersebut juga dapat dinikmati oleh para pekerja 
seks komersial (PSK) yang dewasa ini ramai menjajakan dirinya di media sosial. Ambil contoh 
di media sosial twitter, saat ini banyak bermunculan akun-akun yang digunakan untuk prostitusi 
online. Hal ini tentunya berdampak buruk bagi masyarakat terutama generasi muda karena 
merekalah pengguna terbanyak dari media sosial. Pihak kepolisian serta Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) Republik Indonesia sebenarnya telah melakukan 
banyak upaya untuk meredam aksi prostitusi online   ini dengan cara melakukan blokir terhadap 
akun-akun tersebut. Akan tetapi cara ini tidak terlalu berhasil mengingat jumlah akun sejenis 
yang sangat banyak. Pihak twitter selaku penyedia layanan media sosial pun telah melakukan 
upaya pencegahan dengan menyediakan fitur Report. Jadi masyarakat dapat melaporkan akun 
yang terindikasi melakukan tindak prostitusi online. Tetapi cara ini juga dirasa kurang efektif 
mengingat budaya masyarakat yang terkesan acuh terhadap akun-akun semacam ini. 
Suatu sistem yang dapat mengidentifikasi akun yang melakukan tindak prostitusi online   
secara otomatis, dirasa perlu dikembangkan untuk membantu pihak-pihak terkait dalam 
menyelesaikan permasalahan ini. Cara yang bisa ditempuh untuk melakukan hal tersebut adalah 
dengan mengekstrak tweet dari suatu akun seperti yang dilakukan oleh Khodra dalam 
penelitiannya [1]. Khodra mengekstrak tweet dengan menggunakan metode NER (Named Entity 
Recognation). Metode ini akan mengenali pola dari suatu tweet untuk membantu menentukan isi 
dari tweet tersebut. Dengan menggunakan metode tersebut, konten yang ada di dalam tweet 
seperti lokasi, waktu, objek yang dibicarakan dan sebagainya bisa dikenali. Selain penelitian 
tersebut ada beberapa penelitian lain yang dilakukan untuk berbagai kepentingan seperti analisis 
opini dan sentiment [2][3][4], klasifikasi tweet kemacetan lalu lintas [5], ekstraksi informasi 
kemacetan lalu lintas [6], ataupun peringkasan untuk menjelaskan trending topic pada twitter 
Indonesia [7]. Akan tetapi, belum ada penelitian yang fokus meneliti tentang fenomena 
prostitusi online   di Indonesia. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini diusulkan suatu sistem yang memiliki kemampuan 
untuk mendeteksi akun-akun yang terindikasi terlibat dalam prostitusi online dalam media sosial 
twitter. Diharapkan penelitian ini menjadi awal dari bidang penelitian lain yang membahas 
fenomena prostitusi online khususnya pada ranah media sosial. 
 
2. 2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana mengidentifikasi tweet yang memiliki 
kecenderungan prostitusi. Tweet-tweet tersebut akan dianalisa untuk menentukan apakah suatu 
akun termasuk ke dalam akun prostitusi atau bukan. Identifikasi tersebut dilakukan dengan 
menggunakan machine learning agar terotomatisasi. 
Untuk dapat mengimplementasikan metode machine learning dengan baik, maka 
diperlukan data latih yang baik. Data latih tersebut berupa kumpulan tweet dari akun-akun yang 
memang terindikasi sebagai akun prostitusi. Dalam penelitian ini, Twitter API digunakan untuk 
mendapatkan data latih. 
Dalam penelitian ini digunakan data latih sebanyak 50 akun prostitusi dengan jumlah 
tweet masing-masing akun sekitar 100 tweet. Sehingga total data latihnya adalah 5000 tweet. 
Sedangkan untuk data uji, disediakan 10 akun, dengan masing-masing akun terdiri dari 10 tweet 
terakhir, sehingga total data ujinya sebanyak 100 tweet. 
Gambar 1 menunjukkan alur kerja sistem secara keseluruhan. Dimana untuk 
mengklasifikasikan suatu akun apakah termasuk ke dalam akun prostitusi atau bukan, terdapat 4 
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Dalam penelitian ini, dataset yang tersedia harus melalui tahap preprocessing terlebih 
dahulu sebelum bisa digunakan. Dimana tahap preprocessing tersebut antara lain adalah : 
1) Filtering 
Dalam tahap filtering ini, semua tweet dibersihkan dari alamat URL, mention, hashtag serta 
karakter-karakter emoticon. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan preprocessing yang 
mungkin akan mengganggu jalannya sistem. 
 
 
Gambar 1. Diagram Alur Kerja Sistem 
 
2) Normalisasi kata tidak baku 
Dalam tahap ini, kata-kata yang tidak baku dinormalisasi dengan memanfaatkan kamus kata 
yang sudah dibangun sebelumnya. Terdapat lebih dari 500 kata baku dan tak baku di dalam 
kamus kata tersebut. 
3) Tokenisasi kata 
Dalam tahap ini, dilakukan pengenalan dan ekstraksi tiap kata. Tujuannya agar mudah 
dilakukan pembobotan tiap kata pada langkah berikutnya 
4) Penghilangan stopword 
Dalam tahap ini, kata-kata tidak penting yang dikhawatirkan mengganggu jalannya sistem 
dihilangkan. Kata-kata yang akan dihilangkan tersebut disimpan dalam kamus kata yang disebut 
stopword. 
 
2.2. Pembobotan Tweet Menggunakan TF.IDF 
Setelah dilakukan tahap preprocessing, setiap tweet akan diberikan bobot. Metode 
pembobotan yang diterapkan adalah metode TF.IDF. Dimana metode ini akan mengekstrak kata 
kunci di tiap tweet, kemudian dihitung bobotnya berdasarkan frekuensi kemunculan kata 
tersebut di tweet yang lain. Hasil dari metode TF.IDF ini adalah matriks term terbobot untuk 
tiap tweet. 
2.3. Mengklasifikasikan Tweet Menggunakan Metode KNN 
Matriks term terbobot yang dihasilkan pada tahap sebelumnya digunakan untuk 
menghitung kedekatan suatu tweet dengan tweet yang lain. Semakin besar nilai kemiripan 
(similaritas) dari dua buah tweet, maka kedua nya dikatakan bertetangga. Tweet yang 
bertetangga diasumsikan selalu memiliki kelas yang sama. Misal tweet A adalah tweet 
prostitusi. Tweet B bertetangga dekat dengan tweet A, maka tweet B ini juga diasumsikan adalah 
tweet prostitusi. Demikian pula sebaliknya. Inilah konsep klasifikasi tweet menggunakan 
metode KNN. 
2.4. Menghitung Skor Setiap Akun 
Jurnal Ilmiah NERO Vol. 3, No.1 2017 
 
18 | N E R O 
 
Langkah terakhir adalah menghitung skor tiap akun yang dianalisa. Tiap tweet dari akun 
tersebut akan diberikan nilai. +1 untuk tweet non prostitusi, dan -3 untuk tweet prostitusi. Jika 
hasil akhir skoring tersebut menunjukkan nilai negatif, maka akun ini dikategorikan sebagai 
akun prostitusi. 
 
3. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini, dilakukan ujicoba dengan menghitung nilai precision dan recall dari 
hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem. 
Untuk mendapatkan nilai-nilai tersebut, dataset akun dan tweet perlu diklasifikasikan 
terlebih dahulu menjadi kelas prostitusi dan non-prostitusi. Untuk mengklasifikasikan dataset 
tersebut, dilibatkan sebanyak 10 orang pakar. Para pakar ini dipilih dengan kriteria aktif 
menggunakan media sosial twitter selama 1 tahun terakhir dan menjadi follower dari minimal 2 
akun prostitusi. Hal ini dilakukan agar pakar yang dipilih mampu benar-benar membedakan 
antara akun prostitusi dengan akun yang bukan prostitusi. 
Dari 100 akun yang dijadikan dataset, didapatkan hasil 34 akun terdeteksi sebagai akun 
prostitusi, sedangkan sisanya, sebanyak 66 akun bukanlah akun prostitusi. Kemudian dengan 
menganalisa tweet dari akun akun tersebut, didapatkan hasil 2563 tweet yang mengarah kepada 
prositusi, dan 6478 tweet tidak mengarah ke prostitusi. Suatu tweet dikategorikan mengarah 
kepada tindak prostitusi jika terdapat unsur-unsur berikut : 
a) Mengandung kata tidak senonoh 
b) Ajakan untuk melakukan prostitusi 
c) Menawarkan jasa prostitusi 
Dari dataset tersebut, metode cross validation dengan rasio α diterapkan untuk 
mendapatkan nilai precision dan recall. Hasil uji coba dapat dilihat dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Precision dan Recall 
Rasio Cross Validation (ɑ) Precision Recall 
0.2 0.2 0.2 
0.5 0.6 0.5 
0.8 0.9 0.8 
 
Rasio cross validation (α) sama dengan 0.2 artinya adalah 20% dataset digunakan 
sebagai data training, sedangkan 80% digunakan sebagai data testing. Pemilihan datanya 
dilakukan secara random dan dilakukan sebanyak 5 kali pengujian. Nilai precision dan recall 
diperoleh dengan cara merata-rata dari 5 kali pengujian tersebut. 
Dalam Tabel 1, bisa dilihat bahwa jumlah data training  berpengaruh terhadap akurasi 
hasil klasifikasi. Semakin banyak data training yang digunakan, maka semakin baik hasil 
klasifikasi yang didapatkan. Ini sesuai dengan teori proses klasifikasi dengan menggunakan 
KNN. Dimana metode ini adalah metode supervised yang sangat bergantung pada banyaknya 
data training yang digunakan. 
 
4.KESIMPULAN 
Dalam penelitian ini, didapatkan 2 kesimpulan. Pertama, algoritma KNN mampu 
digunakan untuk mendeteksi akun prostitusi dengan akurasi yang cukup tinggi. Sedangkan yang 
kedua, ketepatan hasil klasifikasi sangat bergantung pada banyaknya data training  yang 
digunakan. 
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